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UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PADA 

MATERI PERKALIAN METODE “JARIMATIKA”  

DI SD NEGERI 1 PANDANSIMPING, KLATEN 
 

 

SUNARTI 

NIM. 1715100045 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya anggapan matematika 

merupakan pelajaran yang di pandang sulit dan membosankan oleh sebagian 

orang atau siswa.Berdasarkan observasi awal menemukan setidaknya ada hal yang 

mengakibatkan mengapa perkalian dianggap sulit diantaranya seringnya terjadi 

kesalahan menghitung dalam jawaban sehingga mempengaruhi hasil akhir 

jawaban dan kecenderungan siswa mengerjakan soal dengan satu cara saja. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian tentang operasi perhitungan yang 

menunjukkan nilai KKM 60 hanya 3 siswa dari 18 siswa. Hal ini dikarenakan para 

guru masih banyak menggunakan cara konvensional dalam menyampaikan 

konsep perkalian yaitu dengan memaksa anak untuk meghafal secara mencongak 

atau melakukan pertambahan ulang. Penelitian ini ditujukan pada keefektifan 

penerapan model metode JARIMATIKAdalam pembelajaran materi perkalian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui obervasi, tes, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada 

materi perkalian kelas III dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan 

model pembelajaran dengan motode JARIMATIKA. Penerapkan metode 

jarimatika dilakukan dengan membagi tindakan kelas terdiri atas 2 siklus. 

Peningkaan hasil belajar matematika rata – rata pada siklus 1 adalah 60, sementara 

peningkatan hasil belajar rata – rata pada siklus 2 adalah 70. Artinya ada 

peningkatan ketuntasan belajar siswa yaitu pada siklus 1 adalah 50 % dan pada 

siklus 2 adalah 88 %, sedangkan tingkat keaktifan siswa meningkat yaitu pada 

siklus 1 mencapai rata – rata 59 dan siklus 2 mencapai rata – rata 70. Hasil diatas 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dengan menggunakan metode jarimatika 

lebih baik dari pada menggunakan metode konvensional. 

 

 

Kata Kunci: kecepatan, berhitung perkalian, jarimatika, matematika. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah pelajaran yang dipandang sulit dan membosankan oleh 

sebagian besar orang atau siswa. Di sisi lain matematika merupakan pelajaran 

yang sangat berguna bagi kehidupan siswa kelak karena praktek penerapan ilmu 

matematika akan ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran matematika, guru dituntut untuk inovatif dan kreatif 

agar kesan ataupun anggapan ‘matematika itu sulit dan membosankan’ hilang dari 

diri siswa sehingga siswa bisa lebih semangat dan menguasai materi dan akan 

berdampak pada hasil belajar yang optimal. 

Menurut Brownell (2003) kemampuan mendemonstrasikan operasi-operasi 

hitung secara mekanis dan otomatis tidaklah cukup. Tujuan utama dari pelajaran 

aritmatika adalah mengembangkan kemampuan berfikir dalam situasi kuantitatif. 

Brownell (2003) mengusulkan agar pengajaran aritmatika pada anak lebih 

menantang kegiatan berpikirnya daripada kegiatan mengingatnya. 

Dari hasil observasi dan wawancara di lapangan yang peneliti lakukan, 

menemukan beberapa temuan yaitu perkalian dianggap sulit, seringnya terjadi 

kesalahan menghitung dalam jawaban siswa yang mempengaruhi hasil akhir 

jawaban, ada kecenderungan siswa mengerjakan soal dengan satu cara saja, tidak 

kreatif dalam mencari cara baru. 

Berdasarkan hasil pengamatan, perkalian termasuk topik yang sulit 

dipahami siswa. Ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian tentang operasi hitung 
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perkalian menunjukkan bahwa dari 18 siswa kelas III SDN 1 Pandansimping yang 

mendapatkan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 60 hanya 3 siswa, 

sedangkan 15 siswa masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang 

telah ditentukan. Hal ini dikarenakan dalam  menyampaikan konsep perkalian, 

para guru banyak yang menggunakan cara konvensional yaitu dengan memaksa 

anak untuk menghafal secara mencongak atau melakukan pertambahan berulang. 

Banyak metode yang bisa digunakan oleh guru untuk mengajar matematika. 

Metode disesuaikan dengan materi yang akan dibahas. Pada dasarnya semua 

metode adalah baik. Untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 

matematika khususnya perkalian, peneliti melaksanakan perbaikan pembelajaran 

melalui penelitian tindakan kelas dengan menerapkan cara berhitung cepat yaitu 

dengan memakai jarimatika. Dengan menggunakan jarimatika tersebut diharapkan 

siswa dapat meningkatkan kemampuan mengoperasikan perkalian hingga bisa 

mencapai ketuntasan dalam belajar. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti dan dibimbing oleh 

teman sejawat dan dari hasil analisis ulangan harian yang pernahdilakukan 

terutama pada materi perkalian, ditemukan permasalahan yaitu : 

a. Masih rendahnya kemampuan berhitung perkalian siswa kelas III 

b. Metode pembelajaran yang dilakukan guru kurang tepat 

c. Kurang sosialisasi tentang pembelajaran berhitung matematika menggunakan 

metode berhitung dengan alat bantu 

 

B. Perumusan Masalah 

Bagaimana upaya meningkatkan prestasi belajar pada materi perkalian 

dengan Metode “Jarimatika” di SD Negeri 1 Pandansimping ?  
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C. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang 

mempunyai karekteristik yang relatif sama dalam hal tema kajian, meskipun 

berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisivariabel penelitian atau 

metode analisis yang digunakan. 

Sejauh pengetahuan peneliti terdapat beberapa penelitian yang berhubungan 

dengan peneliti, antara lain yaitu : 

Tabel 1.  Keaslian Penelitian 

No Nama, 

tahun 

Judul Metode Hasil Perbedaan 

1. Beny 

Yonas 

Septiya

wili, 

2016 

Penggunaan 

Metode 

Jarimatika 

Dalam 

Meningkatkan 

Kecepatan 

Berhitung 

Perkalian 

Bilangan 6 

Sampai 10 

Untuk Siswa 

Sd Kelas 3 Di 

SD Blunyahan 

I Bantul 

Yogyakarta 

Penelitian 

mengguna

kan 

metode 

Penelitian 

Dalam 

Kelas 

(PTK) 

yang 

dilakukan 

secara 

kolaborasi 

antara 

guru dan 

peneliti. 

Kecepatan dalam 

menyelesaikan soal 

perkalian bilangan 

angka 6 – 10 

menunjukkan 

peningkatan.Siswa 

mampu meningkatkan 

kecepatan berhitung 

lebih cepat lagi setelah 

menerapkan metode 

jarimatika. Waktu 

tercepat siklus 1 yaitu 

36 detik untuk 

mengerjakan satu soal 

perkalian. Waktu rata-

rata untuk 

menyelesaikan satu soal 

perkalian yaitu 45,75 

detik. Waktu tercepat 

pada siklus 2 yaitu 1,5 

menit atau 90 detik 

untuk menyelesaikan 20 

soal perkalian 6-10. 

Artinya, dibutuhkan 

waktu 4,5 detik untuk 

menyelesaikan satu 

soal. Sebanyak 100% 

siswa mampu 

menyelesaikan soal 

perkalian dengan waktu 

Lokasi 

pnelitian, 

waktu 

penelitian, 

variabel 

penelitian. 
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yang lebih cepat dan 

mencapai nilai rata-rata 

83,6 di atas kriteria 

ketuntasan minimal 

(KKM) 70. 

2. Afrizal 

Hadi 

Setya, 

2017 

Efektivitas 

Penggunaan 

Metode 

Jarimatika 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika 

Materi 

Perkalian 

Siswa Kelas II 

MI Tamrinut 

Thullab 

Sowanlor 

Kedung Jepara 

Tahun 

Pelajaran 

2016/2017 

Penelitian 

mengguna

kan 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

yang 

mengguna

an metode 

eksperime

n. 

meningkatnya nilai 

rata-rata hasil belajar 

siswa yang mendapat 

perlakuan dengan 

metode jarimatika 

(kelas eksperimen) 

dibandingkan dengan 

rata-rata nilai siswa 

yang tidak mendapat 

perlakuan/pembelajaran 

konvensional(kelas 

kontrol). Nilai rata-rata 

siswa yang tidak 

mendapat 

perlakuan/pembelajaran 

konvensional (kelas 

kontrol) yang awalnya 

61,50 menjadi 69,83 

sedangkan nilai rata-

rata siswa yang 

mendapat perlakuan 

dengan metode 

jarimatika yang 

awalnya 59,63 menjadi 

81,25. Dari uraian 

tersebut dapat 

menjawab hipotesa 

bahwa pembelajaran 

matematika materi 

perkalian menggunakan 

metode jarimatika 

efektif terhadap hasil 

belajar siswa kelas II di 

MI Tamrinut Thullab 

Sowan Lor Kedung 

Jepara Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

Lokasi 

pnelitian, 

waktu 

penelitian, 

variabel 

penelitian. 

3. Rika 

Rahim, 

2017 

Penerapan 

Teknik 

Jarimatika 

Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

adalah 

Peningkatan hasil 

belajar siswa terhadap 

pembelajaran 

matematika melalui 

penerapan Teknik 

jarimatika pada siswa 

Lokasi 

pnelitian, 

waktu 

penelitian, 

variabel 

penelitian. 
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Berhitung 

Pada 

Pembelajaran 

Matematika Di 

Kelas IV Min 

Lampisang 

Aceh Besar 

metode 

penelitian 

tindakan 

kelas 

(Classroo

m Action 

Research). 

kelas IV MIN 

Lampisang Aceh Besar 

adalah pada siklus I 

menunjukkan sebanyak 

11 siswa sudah 

mencapai KKM dengan 

persentase nilai 

64,70%, pada siklus II 

meningkat menjadi 14 

siswa dengan 

persentase nilai 

82,35%, dan pada 

siklus III meningkat 

menjadi 16 siswa 

dengan persentase nilai 

94,11%. Respon siswa 

terhadap penerapan 

teknik jarimatika pada 

materi perkalian di 

kelas IV MIN 

Lampisang Aceh Besar 

dapat meningkatkan 

keterampilan berhitung 

siswa. Hal ini terlihat 

dari respon siswa 

terhadap teknik 

jarimatikadalam 

pembelajaran 

matematika pada materi 

perkalian banyak siswa 

yang sangat senang 

dengan pembelajaran 

menggunakan teknik 

jarimatika, karena dapat 

membuat mereka 

berpikir lebih cepat, 

tepat dan teliti. 

 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk perbaikan dan melengkapi 

penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga keaslian penelitian ini dapat dijaga. 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dipaparkan diatas maka tujuan 

penelitian yaitu : Untuk meningkatkan prestasi belajar pada materi perkalian 

dengan Metode “jarimatika” di SD Negeri 1 Pandansimping, Klaten. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan kreativitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Mampu memecahkan masalah menggunakan metode yang relevan dan 

praktis dengan materi pembelajaran matematika. 

3) Meningkatkan hasil belajar siswa. 

4) Mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

2. Bagi Guru 

1) Mengembangkan metode pembelajaran yang baru dan praktis yang 

relevan dengan pembelajaran matematika. 

2) Membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran. 

3) Membantu guru memenuhi target dan mencapai tujuan pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum. 

4) Mengembangkan kreatifitas dan memotivasi siswa. 

 

3. Bagi Sekolah 

1) Dapat memiliki siswa yang berpotensi dari segi kognitif sehingga 

program sekolah dan visi/misinya yaitu mencerdaskan siswa dapat 

terwujud. 
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2) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang baik. 

3) Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan sekolah. 

 

4. Bagi Peneliti 

1) Menambah pengetahuan dan ketrampilan dalam dan melaksanakan 

proses pembelajaran khususnya di Sekolah Dasar. 

2) Mengkaji materi dan menentukan metode pembelajaran yang tepat 

khususnya mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

a. Metode jarimatika dalam pembelajaran matematika pada materi perkalian 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 1 

Pandansimping, Klaten. Yang ditunjukkan dengan : 

1. Peningkatan hasil belajar matematika dengan rata – rata yaitu pada siklus 

1 adalah 60  pada siklus 2 adalah 70. 

2. Ketuntasan belajar siswa meningkat yaitu  pada siklus 1 adalah 50% dan 

siklus 2 adalah 88%. 

3. Tingkat keaktifan siswa meningkat yaitu pada siklus 1 mencapai rata-rata 

59 dan pada siklus 2 mencapai rata-rata 70. 

b. Siswa lebih semangat dan tertarik menggunakan teknik jarimatika dibanding 

saat mereka harus menggunakan latis dan penjumlahan berulang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitan yang telah disajikan diatas, maka dapat 

disampaikan saran tindak lanjut sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah 

Meningkatkan mutu sekolah dan meningkatkan proses pembelajaran di sekolah 

sehingga dapat mencapai hasil yang baik. 
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2. Bagi Guru  

Para guru agar selalu meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara 

menggunakan berbagai macam metode pembelajaran dan  melakukan inovasi 

pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

Dapat memberikan pengalaman yang berharga pada materi perkalian dengan 

menggunakan jarimatika sehingga mampu memecahkan permasalahan 

perkalian dengan lebih cepat. 
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